BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Media sosial didominasi oleh komunikasi visual, Instagram telah
bertransformasi dari sekadar p]alfurm hmﬁagi fote menjadi sebuah ekosistem
Ving mencapai lﬁ??jum pa&mﬂ’mtmm Social, 2024), platform ini
menawarkan sebush kondisi ideal, panggung global bagi para ilustrator,
desainer, dan seniman untuk membangun merek pribadi (personal brand),
memamerkan portofolio, don membina huhm-mng:&fngm audiens.
Secara teorefis, Instagram menyediakan semua perangkat yang dibutulikan
lmlﬂkmengui:uh gairah kreatif menjadi sebuah karir yang profesional dan
Nu'.‘nun. di balik maraknya fenomena di Indonesia tersebut. muncul
Mwh dan kesenjangan strategis yang terlihat jelas di lapangan. Saat

i, lanskap edukasi ilustrasi di Instagram didominasi oleh dim model
pemhhhn utama yang berfokus pada pmynmpmmmnwkms Di
satu sisi, terdapat institusi yang lebih formal seperti (@earrotacademy. yang
menawarkan kurikulum terstrukiur. Di sisi lnin, terdapat nlmhltun tutoral
yang sangat populer seperti (@belsjarmenggambar, yang strateginya berpusat
pada demonstrasi teknik-fekmik dacar yang berorientasi pada hasil akhir yang
cepat ditire.  Dominasi kedua pendekatan ymg berfokus pada "cam
ikan Hﬂﬂﬂgﬂﬁmﬂﬂi{ﬂnhg} komunikasi braed
yang berbeda. yang uduk Ilam'a menyentuh nspek teknis, tetapi juga aspek

menggambar” ini mene)
fundamental dan stratems dalam membangun karr sebagai seorang ilustrator.

D tengah celah strotegs inilah, muncul fenomena menark dan sebuah
akun yang secara sadar mengambil pendekatan yang berbeda, vaitu
fillustrasee. Dengan mengisi kekosongan vang tidak dilavani oleh pemain-
pemain dominan di pasar, (@illustra.see tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi secara konsisten membahas aspek fundamental, pala pikir kntis,



dan strategi membangun karr. Pendekatan ini terbukti berhasil membangun
komunitas yang sangat loyal dan mencapai tingkatan tertinggi dalam hubungan
brand-konsumen, vaitu  Brand Resonance.  Fenomena  keberhosilan
(e illustra.see dalam menerapkan strategi komunikasi vang kontras milah yang
membuatnya menjadi studi kasus yang relevan dan penting untuk diteliti,

Menjawab kekosongan pada ruang edukasi fundsmental ini bukan
sekadar celah konten, melainkan sebush paiunmr untuk membangun Araed
equity yang sa.m.ttmggl Wm&mm berhasil memposisikan
dirinya M -:nunm.ymg mmuihn nilai m.l:um bukan sekadar
informasi permukaan yang nm:lﬂungun k:putmgmn dan persepsi kualitas
premitim. Bukti nyafa dati tingzinya brand cquieini adalsh kemampuan untuk
meluncurkan produk furunan seperti kelas cnline ﬂm nilai jual yang
signifikan. Dalam industri kreatif digital seat inf. tidak jarang kelas eksklusif
ﬂuﬂ.hmm‘ vang memiliki otoritns kuit mampu dijual Ww mencapai
dua digit amu puluhan jutn rupish, sebush hasil transformasi dari. straleg
W:‘Hﬂg efektif menjadi asel ekonomi yang bemilai.

Fenomena inilah yang membuat akun (@illustra.see menjadi objek studi
yang krusial. Strategi komiunikasi yang mereka terapkan fidak hanya berhasil
mengisi kekosongan pasar dan membangun Arand equity yang tinggi, telapi
juga berhasil mencapai fingkaian teringgi dalam hubungan antary hrund dan
mmwmm Menurut model Keller (2013), resanance
Mwﬁmmﬁﬁ lagi hnnplmguﬂ]mnsumen tetapi telah
membentuk ikatan psikologs vang meud.alm chu.w dengan Arand, Mereka
menjadi bagian dari l:mumt, m mmﬁﬂh hubungan personal, dan
bertindak sebagai pﬁujukung onnl {hru:mf advocate). Strategi (aillustra see
vang fokus pada milai-nila fundamental, otentisitas, dan interaksi dua arah

menjadi contoh nvata bagaimana sebuah Arand di Instagram dapat melampaui
sekadar transaksi jual-beli dan membangun sebuah komunitas vang solid dan
beresonansi. Oleh karena itu, penelitisn ini penting untuk membongkar dan
menganalisis secara mendalam strategi komunikasi hrand yang menjadi
fondasi dari pencapaian tersebul.



Studi terdahulu telah banyak menyoroti pentingnya strategi komunikasi
untuk membangun sebuah brand di sosial media. misalkan dalam penelitian
vang dilakukan oleh Whardhana (2015) menyatakan bahwa sosial media
terkhusus Instagram sangat efektif untuk membangun sebuah komunitas dan
loyalitas konsumen berbasis nital (Wardhana, 2015). Dalam studi yang lain
Fadhil et al {2025} menekankan I:rahwa penting untuk dimancangnya konten
dengan strategi komunikasi yang L‘ﬁmﬂm untuk membeniuk kesadaran
merek dan mmqn;knu.t ldgmhu- M;ﬁm digital. (Fadhil, Wirasari, &
Yantami, 2025).

‘Masalohaya dalam hal ini, scbagian besar penelitian ersebut terfokus
pada scktor bisnis yang lain misalkan fashign, titely gaknnan, dan belum
banyak vang mengangkut sektor edukasi Mmhﬂs komunitas di
ranah ilustrasi profesional sebagai studi ula.ma.n}m.m menurat Alwan &
Catya (2023). strategi  kamunikasi hrand puda  sebugh akun yang
dﬂhﬂgmlhnyn komunitas digital kreatif memiliki potensi yang ‘besar uniuk
membububkan loyalitas dan engagement jangka panjang (Alwan & Catya,
2023), |
'Oleh karena itu. di tengah pasar konten yang jentih dan kurangnya
hgmn akademis padn sektor edukasi kreatif, pﬂﬂﬁm. ini mmjuil krusial.
Membedah ' I;tluep,nu.'.‘ strategi komunikasi yﬂn;mmghnkm@’llustm_iee
encapai Brund Resonance tidak hanya akan mengisi cclah penelitian yang
adn, Hu;u jlp menawarkan  wowasan ﬁlﬂm tentang  bagaimana
membangun Arand yang autentik dan !myﬂ{h. ﬂﬂgml Berdasarkan latar
belakang tersebut, mhw_ e 1 MV | litian sebagai berikut:

1.1. Rumusan Masalah
Bagaimana akun Instagram (@illustra.see meneraphan sirateg
komunikasi Arand untuk membangun Brand Resomamce dan lovalitas di

kalangan komunitas flustrator Indonesia?



1.2.1. Tojuan Penelltian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
elemen-elemen kunci dalam strategi komunikasi brand (@illustra.see (meliputi
narasi, visual, dan model edukasi) yang membedakannya dari akun sejenis di
pasar.

1.3, Manfaat Penelltian
1.3.1. Manfaat teoritls

BAB II: Tinjauan
Menyajikan teori strategi komunikasi, hranding, storytelling visual, serta
penelition terdahulu dan kerangka pemikiran.

BAB I11: Metodologl Penelitian

Menjelaskan pendekatan kualitatif, metode, teknik pengumpulan dan analisis
data,



BAB V: Penutup
Mermberikan kesimpulan, saran, dan rekomendasi penelitian lanjutan.
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